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Padang Panjang long take merupakan metode pengambilan gambar berdurasi panjang tanpa

pemotongan (cut) yang bertujuan untuk menciptakan suasana realisme dan
memperkuat intensitas dramatik dalam suatu adegan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi serta menganalisis bagaimana teknik long take digunakan
dalam membangun unsur dramatik seperti konflik, ketegangan (suspense), rasa
ingin tahu (curiosity), dan kejutan (surprise) dalam kedua film. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun memiliki tema besar yang serupa vyaitu
pendidikan seksual remaja, kedua film menghadirkan dramatik dengan
pendekatan visual yang berbeda namun sama-sama efektif. Dua Garis Biru lebih
menekankan konflik keluarga dan moralitas, sedangkan Like & Share
mengeksplorasi trauma seksual dan isolasi sosial remaja. Teknik long take
terbukti mampu memperkuat emosi, memperjelas dinamika karakter, serta
membuat penonton lebih terlibat secara emosional dalam cerita.
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PENDAHULUAN

Unsur dramatik dalam film bergenre drama berperan penting dalam menciptakan emosional
dan konflik yang mendalam. Unsur dramatik meliputi dari konflik, ketegangan, rasa ingin tahu, dan
kejutan. Konflik adalah permasalahan yang diciptakan untuk menimbulkan pertentangan dalam
suatu situasi, sehingga menciptakan elemen dramatis yang menarik. Suspense (ketegangan)
mengacu pada perasaan berdebar-debar penonton yang menunggu risiko yang akan dihadapi oleh
karakter dalam menghadapi masalah. Curiosity adalah rasa penasaran penonton terhadap sebuah
adegan yang ditampilkan. Terakhir, surprise (kejutan) muncul ketika penonton merasa terkejut
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karena hasil yang mereka saksikan tidak sesuai dengan ekspektasi mereka. Contoh film yang
mengandung unsur dramatik adalah pada film Dua Garis Biru dan film Like And Share.

Kedua film ini dipilih karena mengandung penggambaran unsur dramatik yang lengkap.
Dalam sebuah film, penggunaan unsur dramatik berfungsi untuk menjaga agar alur cerita tetap
menarik dan tidak membosankan. Secara keseluruhan, film Dua Garis Biru dan film Like and Share
adalah sebuah film yang menghadirkan sentuhan emosional yang dalam melalui konfilk yang ada
di dalam karakter. Film yang mencoba membangun adegan dramatik dengan penggunaan long
take dapat membawa penonton merasakan ketegangan dan penggambaran realita.

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam pada unsur sinematik film Dua Garis Biru dan
film Like and Share kemudian merumuskan long take untuk membangun dramatik. Peneliti
kemudian menganalisis melalui teknik long take sebagai unsur visual yang memiliki motivasi dan
tujuan memberikan penggambaran realita sehingga penonton ikut merasakan di dalam sebuah
adegan yang sedang terjadi. Memvisualkan cerita dalam film sangatlah penting agar tercapainya
pesan yang ingin disampaikan dalam adegan film.

Supaya mendapat kedalaman analisis dalam penelitian ini maka metode yang digunakan
adalah komparasi. Metode ini menemukan persamaan dan perbedaan bagaimana teknik long take
digunakan dalam kedua film tersebut dapat menciptakan dramatik bagi penonton. Film dua garis
biru dan film like and share dipilih karena memiliki tema yang relevan bagaimana pentingnya
pendidikan seks diusia remaja dan melihat bagaimana sentuhan visual yang dihasilkan terutama
dalam penggunaan long take dari sutradara yang sama dalam kedua film tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Dalam penelitian ini, data yang digali adalah data deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, analisis data
yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan cara berfikir komparatif, artinya menganalisa
dengan cara mengumpulkan data-data yang ada, kemudian dianalisis dengan cara membandingkan
antara film dua garis biru dan film like and share. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi dan lainnya. Metode penelitian kualitatif biasanya mengandalkan teknik
observasi terlibat dan tak terkendali, juga wawancara bebas dan mendalam (Ridhahani, 2020: 24).
Penelitian ini lebih mementingkan proses dari penelitian, Hal tersebut disebabkan ada nya
hubungan antar variabel yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas selama proses pengamatan.

HASIL

Data yang diperoleh mencakup data dokumentasi dari film Like and Share, serta data
dari observasi menonton kedua film. Data tersebut kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan teori sinematografi yang terdiri dari unsur-unsur seperti type shot/shot size,
camera movement, camera angle serta teori dramatik. Berikut adalah penjelasan dari hasil
pembahasan :

A. Deskripsi scene teknik long take dalam membangun dramatik

Penataan kamera adalah penunjang sebuah film yang merupakan aspek penting
dalam pembuatan film. Penataan kamera meliputi segala hal terkait dengan keindahan
visual yang membangun suasana didalam film dan mencakup seni bagaimana membangun
visual cerita yang ingin disampaikan kepada penonton. Penataan kamera harus memiliki
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kesesuaian dengan latar dari cerita, sehingga penonton percaya dengan visual yang dilihat.
Penataan kamera pada film dua garis biru dan like and share ini menggunakan teknik long
take pada beberapa adegan dramatik seperti meperlihatkan emosional antara karakter
utama, Bima dan Dara saat mereka menghadapi konflik dengan keluarga. Dengan tidak
adanya potongan adegan, penonton dapat merasakan ketegangan, keheningan, atau emosi
yang lebih mendalam yang bertujuan untuk memperlihatkan konfilk emosional pada
karakter pada masih-masing film tersebut.

B. Sinematografi pada film dua garis biru dan film like and share
Berikut teknik-teknik dan unsur sinematography yang terdapat didalam 13 scene dan
10 scene yang penulis analisis :
Camera Movement
Type shot/shot size
Camera Angle
Pencahayaan
Komposisi visual

s E

ANALISIS

Penulis telah menganalisis terdapat 20 scene di film Dua Garis Biru dan 23 scene di
film Like And Share. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana teknik Long Take
membangun dramatik pada film drama. Adapun dari scene-scene yang telah dianalisis,
penulis menemukan 20 scene di film Dua Garis Biru dan 23 scene di film Like And Share
tersebut mampu memperlihatkan teknik Long Take dalam membangun adegan dramatik.
Teknik pengambilan gambar long take merupakan sebuah shot yang berdurasi panjang.
Teknik long take yang berdurasi lebih dari 10 detik umumnya menggunakan beberapa
teknik sinematografi. Secara teknis sebuah shot yang berdurasi lebih dari durasi shot rata-
rata 9-10 detik disebut Long Take. Namun dalam prakteknya beberapa sineas menggunakan
teknik long take hingga beberapa menit (Pratista, 2008: 117). Tujuan dari identifikasi ini
adalah untuk memahami apakah elemen tata kamera/sinematografi yang digunakan dapat
membangun dramatik pada film drama. Setiap adegan dianalisis berdasarkan unsur-unsur
sinematografi dan unsur dramatik yang telah dirangkum.

SIMPULAN

Penataan long take merupakan teknik penataan kamera yang berdurasi panjang
tanpa adanya pemotongan, lebih dari 9-10 detik yang diambil dalam satu shot. Melalui
teknik pengambilan gambar yang panjang tanpa potongan, teknik ini mampu menonjolkan
emosi karakter, memperdalam narasi, dan memperkuat keterlibatan penonton terhadap
cerita. Secara umum, kombinasi long take dengan elemen sinematografi lain seperti type
shot, camera movement, camera movement, dan framing menciptakan pengalaman visual
yang mendalam, mendukung pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara.

Penulis melakukan analisis long take dalam membangun dramatik pada film dua garis
biru dan film like and share kemudian peneliti mencari persamaan dan perbedaan dari
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unsur sinematografinya dari kedua film tersebut. Penulis juga menganalisis unsur dramatik
yang terbangun dari penataan kamera yang diambil dalam satu shot berdurasi panjang yang
disebut long take. Penulis melakukan analisis unsur-unsur dramatik yaitu
konfilk,suspense,curiosity dan surprise yang terbangun dari penerapan penataan kamera
pada scene-scene yang menerapkan long take yang terdapat pada film dua garis biru dan
film like and share.

Dapat disimpulkan bahwa pada film dua garis biru, penulis melakukan analisis pada
13 scene yang menerapkan penataan kamera menggunakaan long take yang membangun
dramatik terdapat pada scene 4, 5, 13, 15, 32, 33, 34, 45, 47, 70, 84, 92, dan 96 kemudian
pada film like and share terdapat pada scene 9, 12, 15, 28, 31, 47, 51, 60, 63, dan 78, lalu
penulis menemukan bahwa pada setiap scene yang di analisis, unsur dramatik yang
terbangun dapat tercapai dengan baik dan berhasil mempengaruhi penonton yang
menontonnya.
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